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Abstract

The objectives of this research include describing the mystical content of the Wewe
Gombel ghost story which is believed by the people of Kaliputih Wonosobo Village,
Central Java, and Abuh Ghost that is believed by the people of Bantansari Silat Hulu
Village, West Kalimantan, and comparing the pedagogical content contained in the two
ghost stories in the two areas. The research method is qualitative with ethnographic
techniques. The data source comes from the speech of the people of Bantansari Village,
Silat Hulu, West Kalimantan, and the speech of the people of Kaliputih Village,
Wonosobo, Central Java. Data collection techniques were carried out by interviews and
documentation. The results of the study showed that there was a pedagogical content in
the story of the ghost of Wewe Gombel and the story of the ghost of Abuh. These two
ghost stories have pedagogical content in the form of invitations for children to obey
parental advice. The educational value behind this ghost story is the attitude teaching
which is spoken along with the ghost story that develops in society.

Keywords: horror stories; dark pedagogy; ghostlore; education.

PENDAHULUAN

Cerita lisan merupakan salah satu wujud tradisi lisan produk kebudayaan yang
dimiliki oleh setiap daerah. Semua afiliasi di ragam daerah, baik Indonesia maupun di
luar Indonesia, memiliki cerita lisan yang berkembang di masyarakat. Tradisi lisan
dalam bentuk tuturan memiliki beragam fungsi, seperti hiburan (Syaputra & Gaya,
2024), daya tarik wisata (Arini et al, 2024) wujud kearifan lokal (Pertiwi et al, 2024),
hingga media pewaris nilai-nilai baik yang bersifat lokalitas (Simatupang et al, 2024).

Ragam fungsi tersebut menempatkan cerita lisan sebagai produk dari tradisi lisan yang
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bukan hanya sebagai obrolan lewat belaka melainkan bernilai filosofis dan pedagogis.
Bentuk tradisi lisan yang terdapat di masyarakat adalah cerita horor. Kisah-kisah horor
atau cerita horor merupakan cerita yang menimbulkan perasaan takut, tidak nyaman,
terusik, terancam dan keresahan pada pembaca atau pendengar (Yudono & Agustinus,
2023; Budiman, 2024). Indonesia merupakan negara dengan kekayaan tradisi lisan
berupa keragaman cerita horor. Setiap daerah di Indonesia memiliki cerita horor yang
dipercaya oleh masyarakat yang tinggal di daerah tersebut. Cerita horor tersebut
berwujud kisah mistis atau pengalaman mistis yang melibatkan hantu. Cerita hantu
menjadi produk kearifan lokal dan kebudayaan di suatu kelompok masyarakat yang
mendiami suatu daerah. Terdapat kemiripan antara cerita hantu di suatu daerah dengan
daerah lain, seperti cerita hantu kuntilanak yang dipercaya masyarakat Jawa (Della &
Widhyasmarmurti, 2023) dan Kalimantan (Duile, 2020). Kemiripan cerita hantu di
Indonesia bukan hanya terdapat antardaerah, melainkan antarnegara, seperti hantu
sundel bolong di Indonesia yang mirip dengan cerita hantu kayako di Jepang (Santoso,
2023). Selain figur hantu yang dimunculkan, semua cerita horor di ragam daerah
berangkat dari aspek mistis yang tidak jarang bersinggungan dengan tradisi-tradisi di
masyarakat. Beberapa cerita hantu yang dituturkan terjadi dengan pola sebab akibat
(Yudono & Agustinus, 2023) atau keterkaitan dengan tindak kebudayaan tertentu di
masyarakat (Yudari, 2024; Lefaan & Eko, 2024; Abdullah 2024). Kemiripan cerita
hantu antardaerah tersebut mengguggah peneliti untuk mengidentifikasi konstruksi
cerita hantu antardaerah sebagai produk tradisi lisan masyarakat.

Nuansa menakutkan yang terdapat pada cerita hantu tidak terlepas dari ragam
fungsinya sebagai produk tradisi lisan. Cerita hantu berpotensi menghibur, menjadi daya
tarik, hingga media penyampai nilai-nilai di masyarakat. Manfaat cerita hantu adalah
fungsi pedagogis. Salah satu teknik pedagogi adalah pedagogi gelap atau yang dikenal
dengan istilah dark pedagogy. Pedagogi gelap merupakan pembelajaran berbasis
lingkungan yang reflektif untuk menanamkan pemahaman bahwa kerusakan,
ketidakteraturan, bahkan kejahatan, atau bentuk “kegelapan” lain di lingkungan, dekat
dengan kehidupan sehari-hari dengan tujuan edukatif (Jukes & Kahtryn, 2024; Lysgaard
& Stefan, 2023). Salah satu wujud implementasi pedagogi gelap adalah nilai-nilai
edukasi yang disampaikan melalui cerita horor atau cerita menyeramkan. Hal ini sejalan

dengan beberapa cerita horor yang menjadi produk tradisi lisan yang berpotensi
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memiliki ragam fungsi, termasuk penanaman nilai-nilai edukasi ke masyarakat yang
mempercayainya (Lysgaard & Stefan, 2023). Setiap daerah di Indonesia memiliki cerita
hantu sebagai salah satu produk tradisi lisan cerita horor di masyarakat. Setiap cerita
hantu berpotensi menjadi pedagogi gelap, yakni muatan nilai-nilai edukasi yang
tersampaikan melalui kengerian atau “kegelapan”. Meski demikian, riset tentang
perbandingan atau komparasi cerita horor yang berkembang di masyarakat daerah di
Indonesia masih terbatas dilakukan. Kebanyakan riset yang telah dilakukan berkaitan
dengan pembahasan cerita horor dalam bentuk buku atau film. Selain itu, riset dengan
pembahasan muatan pedagogi gelap pada cerita horor pada ragam daerah di Indonesia
masih terbatas dilakukan.

Berdasarkan paparan tersebut, dapat disimpulkan bahwa setiap daerah di
Indonesia memiliki cerita hantu yang menjadi produk tradisi lisan cerita horor yang
berkembang di masyarakat. Masing-masing cerita horor tersebut berpotensi memiliki
muatan pedagogis. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan serta mengomparasi
dua cerita hantu yang berkembang pada dua daerah yang berbeda, yakni Jawa Tengah
dan Kalimantan Barat. Komparasi dilakukan atas dua aspek, antara lain mistis yang
terdapat pada cerita serta muatan pedagogi yang termuat di dalamnya. Kedua daerah
tersebut dipilih karena memiliki cerita hantu yang mengindikasikan kemiripan struktur
mistis cerita dan persamaan unsur pedagogis.

Penelitian dilakukan dengan pendekatan kualitatif etnografi. Dengan
mempertimbangkan tujuan penelitian, yakni mendeskripsikan komparasi muatan
pedagogis yang terdapat dalam dua cerita mistis, Wewe Gombel dan Abuh. Penelitian
ini menggunakan pendekatan kualitatif dilakukan dengan tujuan menganalisis suatu
fenomena atau objek serta memaparkan hasilnya dalam bentuk narasi atau deskripsi
(Mulyana, 2018), sedangkan etnografi merupakan penelitian terhadap kehidupan atau
kebudayaan suatu masyarakat (Spradley, 2016; Rezhi et al, 2023). Fenomena yang
dianalisis adalah cerita mistis yang dipercaya oleh kelompok masyarakat di Desa
Kaliputih, Jawa Tengah dan di Desa Bantansari, Kalimantan Barat. Sumber data
penelitian ini adalah cerita lisan atau tuturan tentang, (1) wewe gombel di Desa
Kaliputih, dan (2) abuh di Desa Bantansari. Pengumpulan data dilakukan dengan teknik
wawancara dan dokumentasi. Narasumber berasal dari penduduk asli Desa Kaliputih

dan Desa Bantansari. Proses wawancara didokumentasikan dalam bentuk audiovisual
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serta pembuatan verbatim wawancara sebagai sumber data tertulis. Teknik dokumentasi
dilakukan dengan menganalisis dokumen pendukung cerita, dimulai dari jurnal ilmiah,
arsip daerah, hingga buku. Instrumen penelitian dalam bentuk pedoman wawancara dan
peneliti itu sendiri. Analisis data dilakukan secara kualitatif dengan teknik analisis isi
atau struktur, melalui tahapan pengumpulan data, reduksi dan penyajian data,
interpretasi serta penarikan kesimpulan. Pengumpulan data dilakukan dengan
mewawancarai narasumber dan mempelajari dokumen-dokumen terkait. Reduksi dan
penyajian data dilakukan dengan merinci kemiripan dua cerita mistis bermuatan
pedagogis. Interpretasi dan penarikan simpulan dilakukan berdasarkan perbandingan
dua cerita tersebut.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Representasi Hantu dalam Cerita Mistis Desa Kaliputih dan Desa Bantansari

Keberadaan hantu Wewe Gombel dipercaya oleh masyarakat di Desa Kaliputih.
Desa Kaliputih merupakan salah satu desa yang terletak di Selatan Kecamatan
Selomerto, Kabupaten Wonosobo, Provinsi Jawa Tengah. Masyarakat Desa setempat
meyakini bahwa desa mereka dirintis oleh seorang kiai yang dikenal dengan Kiai Putih.
Beliau adalah orang yang memulai peradaban di Desa Kaliputih. Masyarakat
Wonosobo, senantiasa memandang kiai sebagai seorang figur publik, guru, perintis,
seorang yang dihormati, serta suci (Malik, 2023). Hingga saat ini, makam Kiai Putih di
Desa Kaliputih masih dikunjungi oleh masyarakat ketika menjelang perayaan hari besar
masyarakat atau pesta kebudayaan lainnya. Masyarakat Desa Kaliputih hidup di tengah
ragam kepercayaan sebagai wujud kearifan lokal. Salah satu wujud kepercayaan
tersebut adalah keyakinan akan sandikala yang merupakan waktu kemunculan makhluk
halus, termasuk hantu Wewe Gombel. Sandikala dan hantu Wewe Gombel menjadi dua
kepercayaan mistis yang masih hidup di masyarakat Desa Kaliputih hingga saat ini.

Hantu menjadi salah satu wujud kepercayaan yang melekat di masyarakat.
Kepercayaan masyarakat menjadi salah satu bentuk kearifan lokal yang dimiliki dan
masih terdapat di masyarakat Wonosobo, Jawa Tengah, hingga saat ini (Nuha & Farah,
2020). Hantu Wewe Gombel dipercaya oleh masyarakat gemar menculik anak kecil.
Masyarakat Desa Kaliputih menarasikan Wewe Gombel memiliki wujud fisik

perempuan berpayudara besar dan panjang, serta memiliki rambut yang panjang. Hantu
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Wewe Gombel muncul ketika sandikala, yakni kondisi di sore hari ketika matahari
belum lama tenggelam sehingga suasana menjadi menjelang gelap. Ketika sandikala
tiba, hantu Wewe Gombel diceritakan menculik anak-anak kecil yang masih bermain di
luar rumah. Hantu Wewe Gombel dipercaya sebagai roh seorang lbu yang mengambil
anak-anak di luar rumah pada senja menuju malam hari karena dianggap tidak diurus
atau diawasi oleh orang tua (Nurfaidah, 2022). Oleh sebab itu, orang tua di Desa
Kaliputih, Wonosobo, Jawa Tengah, melarang anak-anaknya bermain di luar ketika sore
hari menjelang gelap. Warga sekitar akan meminta anak-anaknya pulang atau masuk ke
rumah ketika sandikala tiba. Kepercayaan mistis sandikala bukan hanya dimiliki oleh
masyarakat Wonosobo, melainkan dipercaya olen masyarakat Jawa Tengah lainnya
(Hidayat & Hestyana, 2023), serta masyarakat di luar Jawa Tengah (Kurniawan, 2019;
Jaya & Pande, 2022). Kepercayaan sandikala yang terdapat pada ragam daerah ini
menunjukkan persamaan yakni kesakralan waktu ketika senja menjelang magrib yang
dikaitkan dengan perihal mistis sehingga memunculkan banyak larangan beraktivitas di
luar rumah. Ketika anak masih beraktivitas di luar rumah ketika sandikala tiba, maka
Wewe Gombel menculik mereka. Cerita horor dari masyarakat Desa Kaliputih
menyebutkan beberapa anak di desa pernah hilang diculik Wewe Gombel karena masih
bermain di luar rumah ketika sandikala tiba. Berdasarkan cerita yang beredar di
masyarakat Kaliputih, anak yang hilang tersebut nanti akan kembali ketika saudara dan
warga mencari sembari memanggil namanya berulang kali.

Hantu Abuh merupakan salah satu legenda urban yang dipercaya oleh
masyarakat Desa Bantansari, Silat Hulu, Kalimantan Barat. Seperti halnya dengan
kebanyakan daerah di Indonesia, cerita hantu merupakan salah satu wujud tradisi lisan
yang hidup di masyarakat yang kemudian diceritakan secara turun temurun (Sukarwo,
2023). Masyarakat di Desa Bantansari, Silat Hulu, Kalimantan Barat, mempercayai
hantu Abuh adalah hantu yang gemar menculik anak kecil. Kepercayaan hantu yang
gemar menculik anak kecil turut ditemukan pada masyarakat Desa Pancer Kabupaten
Banyuwangi (Nastiti et al, 2023), masyarakat Bali (Putri, 2023), bahkan terdapat pada
naskah kosmologi Sunda Kuna (Hakim et al, 2023). Kepercayaan hantu yang menculik
anak kecil menjadi salah satu cerita hantu yang dipercaya masyarakat Indonesia secara
luas. Wujud hantu Abuh diceritakan layaknya sosok laki-laki bertubuh besar dengan

tubuh berlumuran lumpur. Meski demikian, masyarakat Desa Bantansari mempercayai

M K. D. A. Yudono, Y. Y. Margareta, N. Widiyanto Page 188 of 193



bahwa ketika menculik anak kecil, hantu Abuh akan berubah wujud menyerupai tubuh
dan wajah orang tuanya untuk mempermudah bujukan.

Salah satu peristiwa horor yang dituturkan masyarakat Desa Bantansari adalah
salah seorang anak di desa menghilang karena diculik oleh hantu Abuh. Warga Desa
Bantansari, Kalimantan Barat, mengatakan bahwa hantu Abuh menculik anak-anak
yang memiliki Kriteria yang tidak taat nasihat orang tua. Oleh sebab itu, orang tua selalu
menyisipkan hantu Abuh ketika mengedukasi anak agar taat terhadap nasihat orang tua.
Ketika anak menghilang karena diculik hantu Abuh, masyarakat desa melakukan ritual
untuk menemukan anak tersebut dengan kepercayaan bahwa ritual tersebut dapat
membuat hantu “mengembalikan” anak yang telah diambil. Ritual pencarian anak yang
hilang karena diculik hantu Abuh dinamakan Dipandang. Proses ini dilakukan dengan
cara ketua adat membaca mantra kemudian melempar beras kuning ke air. Lokasi
keberadaan anak yang hilang tampak melalui petunjuk yang terbentuk melalui beras
kuning dan air tersebut. Setelah melakukan ritual pencarian, anak tersebut ditemukan
dalam keadaan tubuh penuh lumpur. Ritual pencarian orang hilang yang dipercaya
diculik oleh hantu, turut dilakukan masyarakat adat Ammatoa Kajang di Kabupaten
Bulukumba Makassar (Arumningtyas et al, 2023). Masyarakat Indonesia lekat dengan
kepercayaan pelaksanaan ritual untuk pencarian orang hilang. Kepercayaan ini layaknya
cerita hantu yang hidup di masyarakat.

Wewe Gombel dan Abuh adalah dua cerita horor yang terdapat pada dua daerah
yang berbeda. Keduanya bahkan berasal dari pulau yang berbeda di Indonesia. Meski
demikian, kedua cerita hantu tersebut memuat aspek pedagogis perihal mengedukasi
anak atau mengajarkan nilai-nilai baik untuk anak. Kepercayaan sandikala dan hantu
Wewe Gombel menjadi cerita lisan bermuatan mistis atau keseraman yang terdapat di
tengah masyarakat Desa Kaliputih, Wonosobo, Jawa Tengah, yang tidak terlepas dari
unsur pedagogis. Meski memuat keseraman layaknya cerita mistis atau horor lainnya,
kedua kepercayaan mistis tersebut memiliki aspek mendidik. Muatan pedagogis
merupakan kandungan unsur pendidikan atau bersifat mendidik terhadap siapa pun yang
mendengar atau membaca cerita tersebut. Mendidik artinya mewariskan nilai-nilai
positif. Cerita lisan menjadi salah satu media pewarisan nilai positif atau muatan
pedagogis antargenerasi (Alifuddin et al, 2022). Muatan pedagogis tersebut terdapat

pada larangan-larangan yang muncul di masyarakat untuk menghindari penculikan
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Wewe Gombel ketika sandikala tiba. Masyarakat Desa Kaliputih melarang anak-anak
bermain ketika sandikala tiba. Edukasi yang terdapat di balik cerita mistis Wewe
Gombel tersebut adalah ajaran agar anak tidak bermain hingga menjelang gelap tiba.
Orang tua mengajari anak-anaknya untuk pulang ke rumah sebelum sandikala tiba atau
mengakhiri kegiatan bermainnya sebelum gelap tiba. Ajaran tersebut disampaikan
dengan memanfaatkan salah satu kepercayaan di masyarakat, yakni kepercayaan

sandikala dan kemunculan hantu Wewe Gombel.

Cerita Hantu sebagai Sarana Edukasi

Edukasi dapat disampaikan secara ‘gelap’ atau dark pedagogy, melalui cerita
mistis atau horor yang diceritakan kemudian membentuk perilaku atau sikap masyarakat
berdasarkan pesan atau nilai yang tertanam dalam cerita tersebut (Lysgaard & Stefan,
2023). Pendidikan yang diajarkan melalui cerita tentang kepercayaan sandikala dan
hantu Wewe Gombel adalah ajaran anak untuk tiba di rumah di sore hari sebelum gelap.
Ajaran ini bertujuan agar anak memiliki kedisiplinan tentang waktu bermain di luar dan
kesadaran kebersamaan di rumah bersama keluarga. Penanaman nilai tersebut turut
selaras dengan Gerakan Senja Keluarga yang diselenggarakan sejak tahun 2017 oleh
pemerintah Kabupaten Wonosobo, Jawa Tengah. Gerakan Senja Keluarga adalah
pengondisian berkumpulnya keluarga di rumah ketika sore hari untuk bercengkerama,
belajar, atau beribadah bersama (Sekretariat Daerah Kabupaten Wonosobo, 2018).
Cerita mistis sandikala beserta hantu Wewe Gombel memuat unsur pedagogis
mengajarkan kedisiplinan dengan tujuan membiasakan anak-anak berada di rumah
ketika senja menuju malam, agar bisa memanfaatkan waktu bersama keluarga.
Kepercayaan hantu Abuh menjadi cerita horor yang mengandung aspek mistis dan
keseraman yang ada di masyarakat Desa Bantansari, Silat Hulu, Kalimantan Barat.
Meskipun dikenal oleh masyarakat sebagai cerita yang menyeramkan, cerita hantu
Abuh tidak terlepas dari unsur pedagogis. Aspek pedagogis pada hantu Abuh terdapat
pada ajaran patuh terhadap nasihat orang tua. Masyarakat dewasa di Desa Bantansari,
Silat Hulu, Kalimantan Barat, menyisipkan keberadaan hantu Abuh sebagai alat edukasi
pada anak-anak. Orang tua mengajari anak-anak untuk mendengarkan perkataan orang
tuanya agar tidak diculik oleh hantu Abuh. Keberadaan hantu Abuh dalam edukasi

perilaku merupakan dark pedagogy atau pedagogi gelap, yakni penyampaian edukasi
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yang dilakukan bersama dengan mitos atau cerita seram (Lysgaard & Stefan, 2023).
Pemanfaatan cerita hantu sebagai media edukasi telah banyak digunakan, baik
dalam edukasi secara lisan (Nastiti et al, 2023), edukasi dalam konteks ruang belajar di
kelas (Yudono & Ayuditya, 2024), bahkan horor yang dikemas secara virtual melalui
video permainan atau game (Susianti et al, 2024). Berdasarkan paparan tersebut dapat
disimpulkan bahwa cerita mistis hantu Wewe Gombel dan Abuh, bukan hanya memuat
kengerian melainkan aspek pedagogis. Kedua cerita tersebut, meskipun berasal dari
daerah yang berbeda, memiliki muatan pedagogis perihal membentuk sikap baik pada

anak.

KESIMPULAN

Cerita mistis hantu memuat aspek pedagogi di dalamnya yang dapat digunakan
sebagai bahan edukasi. Tutur cerita Hantu Wewe Gombel yang berkembang di Desa Kaliputih
Wonosobo Jawa Tengah dan cerita hantu Abuh yang berkembang di Desa Bantansari Silathulu
Kalimantan Barat, memuat muatan pedagogis yakni pembentukan sikap terhadap anak. Cerita
hantu Wewe Gombel di Wonosobo Jawa Tengah mengajarkan anak di Desa Kaliputih agar
patuh dengan orang tua untuk pulang ke rumah ketika hari sudah gelap. Cerita hantu Abuh di
Silat Hulu Kalimantan Barat mengajarkan anak di Desa Bantansari untuk taat terhadap nasihat
orang tua. Edukasi yang termuat pada kedua cerita hantu tersebut adalah ajaran pada anak agar
taat nasihat orang tua terkait aturan-aturan atau tata krama. Meski demikian, kajian ini sebatas
membandingkan muatan pedagogis pada cerita hantu yang terdapat pada dua daerah yang
berbeda. Penelitian selanjutnya dapat dilakukan dengan mengomparasi cerita horor dengan
daerah yang sama, untuk menemukan persamaan dan perbedaan antara cerita horor di ragam

tempat namun masih berada pada satu daerah yang sama.
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